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Mohamad Mubasir: Perbedasn  Penghitungan Interest Puda Bunk
Konvensional Dan Bank Svari’ah Dalam Produk Mudharabah, (Studi Observasi
Antara PT. Bank BRI Uni Pureran Dengan FT. Bank Syar’ah “BPRS™ Al-
Wadi'ah koia Tastkmalava).

Perbedaan penghitungan iwveress dan musdiaraba’ adalah merupakan dua
konsep yang diterapkan ofeh masing-masing bank. Din4na konsep 4nterest yang
diterapkan pada benk koovensional, pika setiop adi transalisi besar megpin
kecilnva dmveresr fhumgay, 10 ditentukan oleh pthak bank tersebut. Sedangkan
konsep mudiarabal (bagi hasi) diterapkan pada bank svan’sh, jiks setiap ada
transakst. besar maupun kectlnya bagl hasil, e ditentukan pada akad dan hasil
akhir usaha

Datam masalab di atas, bahwa imfecest alao b e merupakan rba vang
dilarang oleh svara seperti disebuikan dalam Al-Qur’an sural Al-Bagarah ayat
275, Sedangkan mudfrarabeaf (bupe husili merupakan anjuran/perintah Rasulullah
dart Anaasra ;

Tujwan penclitian ini adalah untuk memperolzh penjelasan entang
perbedaan penghitungan inreresr dan mudharabef &i masing-masing pihak bank
(bank konvensional dan bank syari'ah), mendapatkan keterangan tentang konsep
interest dan mudharabah serta mengetahui sistem penghitungan inrerest di BRI
Unit Puteran dan mudharabah di bank syari'sh “BPRS™ Al-Wadi'ah Kota
Tasikmalaya. Penelitian ini difakukan dengan menggunakan metode deskriptif
Adapun tekmk yang digunakan dalam pengambilan dato adalah dzngan observasi,
wawancara (iferview) dengan pimpinan masing-masing bank serta kepustakaan
{Fack svey).

Seteluh data-data terhimpun, kemudian data tersebut diolah, sehinegn
dupat diperoleh suatu kesimpulan bahwa bangsa kita mayoritas beragama Txlam.

Oleh kirena  ilu, bank  syari‘uh  sangal pantas  diterapkan di Indonesia



